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ABSTRAK 

Terjadinya akad nikah akan menimbulkan beberapa akibat, diantaranya 

hak dan kewajiban suami istri secara bersama, hak istri terhadap suami, dan hak 

suami terhadap istrinya. Banyak tokoh agama, ilmuan dan cendekiawan membuat 

kriteria-kriteria terhadap hak dan kewajiban suami istri. Para santri di pesantren 

khususnya pesantren al-Luqmaniyyah biasanya memakai konsep hak dan 

kewajiban suami istri yang bersumber dari kitab salaf atau biasa disebut kitab 

kuning. Kitab salaf ini menjadi rujukan utama santri dalam menjawab semua 

permasalahan yang ada. Ketika Kitab Salaf diyakini santri sebagai sumber dan 

acuan paling baku untuk bisa menjawab berbagai persoalan kehidupan kapan dan 

dimanapun, dalam waktu yang sama pemahaman santri terhadap Kitab Salaf 

dihadapkan pada kecenderungan realitas sosial baru yang selalu berubah dan 

berwatak pluralistrik. 

Salah satu realitas baru yang berkembang adalah masalah gender dan 

posisi perempuan, dalam hal ini pesantren seringkali dianggap sebagai basis dari 

hegemoni patriarki, bahwa pendidikan pesantren melanggengkan adanya 

marginalisasi dan sub-ordinasi terhadap perempuan. Terlebih lagi ketika 

membahas hak dan kewajiban suami istri. Berdasarkan kondisi di atas penulis 

tertarik untuk mendiskripsikan lebih jauh bagaimana pandangan santri terhadap 

hak dan kewajiban suami istri dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

pandangan santri tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah Field Research (penelitian lapangan) yang 

bersifat Deskriptif-Analitis. Pengumpulan data dilaksanakan melalui wawancara, 

obserfasi dan dokumentasi. Proses analisa yang digunanakan adalah analisa data 

kualitatif dengan kerangka berfikir induktif. Kerangka induktif ini berupa 

pendapat-pendapat Santri Pondok Pesantren al-Luqmaniyyah terhadap hak dan 

kewajiban suami istri yang dijadikan sebagai premis khusus, kemudian 

digeneralisasikan menjadi kesepakatan umum. 

Dari penelitian, penulis menemukan bahwa pandangan santri putra 

terhadap hak dan kewajiban suami terlihat lebih moderat dibanding dengan 

pandangan santri putri. Misalnya hak suami dalam pelayanan. Santri putra 

berpandangan bahwa suami tidak harus selalu mendapatkan pelayanan. Sementara 

santri putri berpandangan suami berhak mendapatkan pelayanan dari istri tanpa 

ada ketentuan lebih lanjut. Sistem 3UR (Kasur, Sumur, Dapur) yang menurut 

budaya Indonesia dianggap sebagai kewajiban istri, menurut mayoritas santri 

tidaklah sepenuhnya benar. Sistem 3UR adalah kewajiban yang dilaksanakan 

secara bersama dan dikerjakan sesuai dengan kondisi masing-masing keluarga. 

Pandangan santri terhadap hak dan kewajiban istri secara umum dapat 

dikatakan sama. Namun ada sedikit perbedaan ketika memahami kewajiban 

mengatur rumah tangga. Akan tetapi, dari hasil yang diperoleh mereka 

berpandangan bahwa kewajiban rumah tangga ditanggung bersama. Para santri 

juga memberikan kesempatan bagi istri untuk bisa berperan di ruang publik. Di 

tinjau dari hukum Islam pandangan santri tersebut sudah sesuai karena mereka 

mempertimbangkan madarat dan maslahah dalam menentukan hak dan kewajiban 

suami istri yang sesuai dengan konteks sekarang. 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

MOTTO 

 كلكم راع ككلكم مسئوؿ عن رعيته 

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan 

dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya” 

 

 أكمل المؤمنين إيمانا أحسنهم خلقا كخياركم خياركم لنسائهم

 “Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang 

paling baik akhlaknya. Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik 

terhadap para istrinya.” 

 

 استوصوا بالنساء خيرا 

“Berwasiatlah engkau semua kepada kaum wanita dengan yang 

baik-baik” 

 

  الدنيػا متػاع كخيػر متاعػها المػرأة الصالحػة

“Dunia Adalah Perhiasan, Sebaik-baik Perhiasan Adalah Wanita 

Sholehah” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah pedoman yang mengacu pada surat keputusan Bersama  Menteri Agama  

dan Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan Republik Indonesia No. 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 bā‟ B Be ب

 tā‟ T Te ت

 ṡā‟ ṡ s dengan satu titik di atas ث

 Jīm J Je ج

 ḥā‟ ḥ h dengan satu titik di bawah ح

 khā‟ Kh Ka dan Ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż z dengan satu titik di atas ذ

 rā‟ R Er ر

 Zāi Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش



 
 

 
 

 ṣād ṣ s dengan satu titik di bawah ص

 ḍād ḍ d dengan satu titik di bawah ض

 ṭā‟ ṭ t dengan satu titik di bawah ط

 ẓā‟ ẓ z dengan satu titik di bawah ظ

 ʿain ʿ koma terbalik ع

 Gain G Ge غ

 fā‟ F Ef ؼ

 Qāf Q Qi ؽ

 Kāf K Ka ؾ

 Lām L El ؿ

 Mīm M Em ـ

 Nūn N En ف

 hā‟ H Ha ق

 Wāwu W We ك

  ,Hamzah ‟ apostrof ء

 yā‟ Y Ya ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah 

 Ditulis Muta’addidah متعدّدة

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 



 
 

 
 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

 Ditulis H>{ikmah حكمة 

 Ditulis Ni’mah نعمة

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 ’Ditulis Kara>mah al-auliya كرامة الأكلياء

 

3. Bila ta>‟ marbu>t}ah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah di tulis t atau h 

 Ditulis Zaka>h al-fitri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

 Fath{ah Ditulis A 

 Ditulis Fa’ala فعل

 Kasrah Ditulis I 

 Ditulis ‘Alima علم



 
 

 
 

 Dammah Ditulis U 

 Ditulis ‘Umila عمل

 

E. Vokal Panjang 

1 Fath{ah + Alif Ditulis a> 

 Ditulis ‘a>lim عالم

2 Fath{ah + Ya‟ mati Ditulis a> 

 <Ditulis Yakhsya يخشى

3 Kasrah + Ya‟ mati Ditulis i> 

 Ditulis Kari>m كريم

4 D{ammah + wa Ditulis u> 

 Ditulis Syaku>r شكور

 

F. Vokal Rangkap 

1 Fath{ah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 Bainakum بينكم 

2 Fath{ah + wawu mati Ditulis Au 

 qaul قوؿ 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 



 
 

 
 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 Ditulis Al-Qur’an القرأف

 Ditulis Al-Qiya>s ألقياس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el)nya. 

 Ditulis As-Sunnah السنة

 ’<Ditulis As-Sama ألسماء

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis Ahl as-Sunnah اهل السة

  }Ditulis Z{awi al-furu>d ذكي الفركض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keluarga adalah kelompok kecil, ia sebagai fondasi bagi kelompok 

besar. Jika fondasi ini baik maka seluruh masyarakat akan baik.
1
 Oleh karena 

itu, Islam memberikan perhatian kepada urusan keluarga dengan perhatian 

yang sangat besar, sebagaimana Islam juga mengatur hal-hal yang dapat 

menjamin keselamatan dan kebahagiaan keluarga tersebut. 

Islam mengibaratkan keluarga seperti suatu lembaga yang berdiri di 

atas suatu kerjasama antara dua orang. Penanggung jawab yang pertama 

dalam kerjasama tersebut adalah suami kemudian istri. Bagi keluarga atau 

lembaga (kelompok) ini harus ada pemimpin yang mengatur urusannya dan 

pendidik yang berjalan bersama untuk mencapai keamanan dan ketenangan.
2
 

Ketentuan ini sesuai dengan Al-Qur‟an surat An-Nisa> ayat 34 yang 

menjelaskan bahwa seorang pemimpin dalam keluarga adalah suami. 

على النساء بما فضل الله بعضهم على بعض كبما أنفقوا من  الرجاؿ قواموف

 3أموالهم

                                                             
1 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat 

Khitbah, Nikah, dan Talak, alih bahasa Abdul Majid Khon, cet. Ke-2 ( Jakarta: AMZAH, 2011), 

hlm. 221. 

 
2 Ibid., hlm. 221-222. 

 
3 An-Nisa>’ (4) : 34. 
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Penggalan ayat tersebut menjelaskan bahwa suami sebagai pemimpin 

keluarga disebabkan karena ada dua hal: pertama adalah wahbiyyah4
 dan 

yang kedua adalah kasbiyyah5
. Wahbiyyah ini berupa keutamaan sebagian 

laki-laki dibanding dengan perempuan berdasarkan jinisnya. Tidak menutup 

kemungkinan bahwa ada wanita-wanita yang lebih utama dibanding laki-laki 

seperti Maryam binti Imran, Siti Fatimah az-Zahra, Siti Khadijah al-Kubra, 

dan Siti Aisyah.
6
 Sedangkan kasbiyyah di sini dapat berbentuk pemberian 

suami kepada istri berupa nafkah, mahar dan kebutuhan ekonomi keluarga. 

Kehidupan keluarga dimulai sejak adanya akad nikah. Nikah atau 

pernikahan adalah sunnatullah pada hamba-hamba-Nya. Dengan pernikahan, 

Allah SWT menghendaki agar mereka mengemudikan bahtera kehidupan. 

Namun demikian, Allah SWT tidak menghendaki perkembangan dunia 

sekehendak nafsunya. Oleh sebab itu, diaturlah naluri yang ada pada manusia 

dan dibuatkan untuknya prinsip-prinsip dan undang-undang, sehingga 

kebutuhan manusia tetap terjaga bahkan semakin baik, suci dan bersih. 

Menurut Islam, keluarga harus terbentuk melalui pernikahan yang sah. Hidup 

bersama antar laki-laki dan wanita tidaklah dinamakan keluarga jika 

                                                             
4
 Wahbiyyah anugerah Allah yang diberikan kepada hambanya  sacara alami tanpa proses 

melakukan suatu pekerjaan tertentu. 

 
5
 Kasbiyyah adalah anugerah Allah yang diberikan kepada hambanya lantaran hamba 

tersebut menjalankan suatu amalan tertentu. 

 
6 Ahmad bin Muhammad As-Showi Al-Misri Al-Khalwati Al-Maliki, Khasiyah As-S}awi 

ala Tafsir al-Jala>lain, ( Bairut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 2010), I: 291. 
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keduanya tidak terikat suatu pernikahan. Demikianlah, bahwa segala sesuatu 

yang ada pada jiwa manusia sebenarnya tak terlepas dari ajaran Allah SWT.
7
 

Setiap akad dari berbagai akad selama dilaksanakan dengan sempurna 

dan sah dapat menimbulkan beberapa pengaruh. Apalagi akad pernikahan 

yang merupakan akad yang agung dan penting mempunyai pengaruh yang 

lebih agung. Terjadinya akad nikah akan menimbulkan beberapa pengaruh, 

diantaranya hak suami istri secara bersama, hak istri secara khusus, dan hak 

suami secara khusus terhadap istrinya.
8
 Islam menyuruh keduanya agar 

menunaikan apa yang menjadi kewajibannya dan tidak mempermasalahkan 

beberapa kesalahan kecil yang mungkin saja terjadi. Masing-masing suami 

istri jika menjalankan kewajibannya dan memperhatikan tanggungjawabnya, 

akan terwujudlan ketentraman dan ketenangan hati sehingga sempurnalah 

kebahagiaan suami istri tersebut. Begitu juga sebalikanya, ketika hak dan 

kewajiban tidak terpenuhi maka keluarga terancam akan kelestariannya. 

Di Indonesia, pandangan tentang konsep hak dan kewajiban suami 

istri sudah semakin banyak. Para tokoh agama, ilmuan dan cendekiawan 

mempunyai kriteria sendiri-sendiri. Di kalangan pesantren, para santri 

biasanya memakai konsep hak dan kewajiban suami istri yang bersumber dari 

kitab salaf atau biasa disebut dengan kitab kuning. Kitab salaf ini menjadi 

                                                             
7 EM Yusmar dan Fauzie Aluasy, Eni Bilkaff, Wanita dan Nikah Menurut Urgenninya, 

(Kediri: Pustaka „Azm, 2006), hlm. 11.  

 
8 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat 

Khitbah, Nikah, dan Talak, alih bahasa H. Abdul Majid Khon, cet. Ke-2 ( Jakarta: AMZAH, 

2011), hlm. 174. 
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rujukan utama para santri
9
 dalam menjawab semua permasalan yang ada. 

Ketika kitab Salaf diyakini oleh santri sebagai sumber dan acuan paling baku 

untuk bisa menjawab berbagai persoalan kehidupan kapan dan dimanapun, 

dalam waktu yang sama pemahaman santri terhadap Kitab Salaf dihadapkan 

pada kecenderungan realitas sosial baru yang selalu berubah dan berwatak 

pluralistrik. 

Salah satu realitas baru yang berkembang sekarang adalah masalah 

gender dan posisi perempuan, dalam hal ini Pesantren
10

 seringkali dianggap 

sebagai basis dari hegemoni patriarki, bahwa pendidikan pesantren 

melanggengkan adanya marginalisasi dan sub-ordinasi terhadap perempuan. 

Terlebih lagi ketika membahas hak dan kewajiban suami istri. 

                                                             
9 Santri adalah sebutan bagi seseorang yang mengikuti pendidikan Ilmu Agama Islam di 

suatu tempat yang dinamakan Pesantren, biasanya menetap di tempat tersebut hingga 

pendidikannya selesai. Menurut bahasa, istilah santri berasal dari bahasa Sanskerta, shastri yang 

memiliki akar kata yang sama dengan kata sastra yang berarti kitab suci, agamadan pengetahuan. 

Sebagian lagi berpendapat bahwa “santri” berasal dari kata sant yang berarti manusia baik dan tra 

yang artinya suka menolong sehingga kata “pesantren” dapat diartikan sebagai tempat pendidikan 
manusia baik-baik. Ada pula yang mengatakan berasal dari kata cantrik yang berarti para 

pembantu begawan atau resi, seorang cantrik diberi upah berupa ilmu pengetahuan oleh begawan 

atau resi tersebut. Tidak jauh beda dengan seorang santri yang mengabdi di Pondok Pesantren, 

sebagai konsekuensinya ketua Pondok Pesantren memberikan tunjangan kepada santri tersebut.  
 
10 Pesantren, pondok pesantren, atau sering disingkat pondok atau ponpes, adalah sebuah 

asrama pendidikan tradisional, di mana para siswanya semua tinggal bersama dan belajar di bawah 

bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutan Kiai dan mempunyai asrama untuk tempat 

menginap santri. Santri tersebut berada dalam kompleks yang juga menyediakan masjid untuk 

beribadah, ruang untuk belajar, dan kegiatan keagamaan lainnya. Kompleks ini biasanya 

dikelilingi oleh tembok untuk dapat mengawasi keluar masuknya para santri sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Pondok Pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan satu 

pengertian. Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri, sedangkan 

pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana terbuat dari bambu. Di samping itu, kata 

pondok mungkin berasal dari Bahasa Arab Funduq yang berarti asrama atau hotel. Di Jawa 

termasuk Sunda dan Madura umumnya digunakan istilah pondok dan pesantren, sedang di Aceh 

dikenal dengan Istilah dayah atau rangkang atau menuasa, sedangkan di Minangkabau disebut 

surau. Pesantren juga dapat dipahami sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran agama, 

umumnya dengan cara nonklasikal, di mana seorang kiai mengajarkan ilmu agama Islam kepada 

santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh Ulama Abad 

pertengahan, dan para santrinya biasanya tinggal di pondok (asrama) dalam pesantren tersebut  

http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ilmu_Agama_Islam&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Pesantren
http://id.wikipedia.org/wiki/Sanskerta
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Shastri&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Sastra
http://id.wikipedia.org/wiki/Kitab_suci
http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cantrik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Begawan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Resi
http://id.wikipedia.org/wiki/Pondok
http://id.wikipedia.org/wiki/Tunjangan
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Seiring dengan perkembangan zaman, pondok pesantren mengalami 

perubahan-perubahan yang pesat. Tidak sedikit pesantren yang dulunya hanya 

menjalankan pendidikan non formal kini sudah membuka pendidikan formal 

seperti MI/Sd, MTs/SMP, MA/SMA bahkan sampai sekolah tinggi. Pondok 

yang dulunya hanya menerima santri untuk belajar agama kini telah 

menerima santri yang menyandang sebagai mahasiswa. 

Salah satu pondok yang menerima santri sekaligus menyandang 

sebagai mahasiswa adalah Pondok Pesantren Salaf al-Luqmaniyyah. Selain 

belajar kitab di Pesantren, sebagian besar santri juga mengikuti pendidikan di 

luar pesantren, mulai dari tingkat SMA hingga perguruan tinggi. Bahkan 

tidak sedikit santri yang telah menyelesaikan S1-nya di universitas-

universitas di Yogyakarta. Kondisi ini tentu akan berpengaruh terhadap cara 

pandang para santri terhadap ilmu pengetahuan pada umumnya, tentang hak 

dan kewajiban suami istri pada khususnya.  

Hasil interpretasi santri di pondok pesantren al-Luqmaniyyah  

terhadap teks agama tentu akan berbeda bila dibandingkan dengan pondok-

pondok lain yang hanya menerima pendidikan salaf murni. Santri di pondok 

al-Luqmaniyyah selain ditutut untuk mengkaji kitab-kitab salaf, mereka 

sebagai mahasiswa juga dituntut untuk kritis terhadap problematika yang ada. 

Masalah hak-dan kewajiban suami istri kalau dilihat di dalam kitab-kitab 

salaf seakan-akan terkesan memarginalisasikan, khususnya yang berkaitan 

dengan hak menahan istri untuk tetap dirumah, istri wajib patuh, hak 

memberikan pengajaran, istri wajib memenuhi kebutuhan seks suami. Dalam 
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kanyataannya implementasi kewajiban-kewajiban ini mengakibatkan istri 

seolah menjadi budak suami, sementara suami seolah menjadi majikan, 

meskipun juga disebut bahwa kedua belah pihak wajib mempergauli 

pasangannya dengan baik. 

Berdasarkan kondisi itulah, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian secara mendalam tentang pandangan santri Pondok Pesantren Salaf 

al-Luqmaniyyah terhadap hak dan kewajiban suami istri. Pemilihan lokasi di 

Pondok Pesantren Salaf al-Luqmaniyyah sebagai penelitian dikarenakan ada 

beberapa hal, antara lain: mayoritas santri yang belajar disini adalah 

Mahasiswa perguruan tinggi, Pendalaman terhadap pemahaman kitab salaf 

masih kuat bahkan menjadi prioritas utama dan sistem pendidikannya masih 

berbasis salaf. 

B. Pokok  Masalah 

Dari latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan pokok 

permasalahan sebagai berikut 

1. Bagaimana pandangan santri Pondok Pesantren Salaf al-Luqmaniyyah 

Kalangan Pandean Umbulharjo terhadap Hak dan Kewajiban Suami 

Istri? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pandangan santri Pondok 

Pesantren al-Luqmaniyyah tersebut? 

C. Tujuan Dan Kegunaan  

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:  
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1. Untuk mendiskripsikan pandangan santri Pondok Pesantren al-

Luqmaniyyah Kalangan Pandean Umbulharjo terhadap hak dan 

kewajiban suami istri 

2. Untuk menjelaskan pandangan santri Pondok Pesantren al-

Luqmaniyyah Kalangan Pandean Umbulharjo terhadap hak dan 

kewajiban suami istri menurut perspektif hukum Islam. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk dapat menjadi salah satu sumbangan pemikiran dan sebagai 

kekayaan khazanah ilmu pengetahuan di bidang fikih dan hukum 

munakahat pada khususnya 

2. Dapat menjadi bahan bacaan dan wacana bagi penelitian selanjutnya di 

Pondok Pesantren Salaf al-Luqmaniyyah. 

D. Telaah Pustaka 

Setelah melakukan penelusaran tentang hak dan kewajiban suami istri, 

penulis menemukan berbagai kitab, buku dan penelitian ilmiah yang berupa 

skipsi. Diantaranya adalah: 

Skipsi yang ditulis oleh Setyo Hari Subagianto berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak Dan Kewajibah Keluarga Bagi 

Keluarga Trasmigran dan Perantau ( Studi Kasus di Desa Panca Mulya, 

Kecamatan Seibahar, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi)”. Di dalam skripsi ini 

Setno menerangkan bahwa  keluarga  transmigran dan perantau di Desa Panca 

Mulya memiliki hak dan kewajiban keluarga yang sama tetapi cara mereka 

memenuhinya yang berbeda. Perbedaan yang sangat terlihat dari keluarga 
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transmigran dan perantau adalah tentang peran suami dalam memenuhi 

nafkah batin anak dan isteri. Keluarga transmigran tidak akan kesulitan dalam 

memenuhi nafkah lahir maupun batin dalam keluarga, sedangkan Kelurga 

perantau akan kesulitan dalam nafkah yang membutuhkan interaksi secara 

lansung seperti mendidik, melindungi dan memelihara anak dan isteri.
11

 

Skripsi tersebut jelas berbeda dengan penyusunan skripsi ini karena fokus 

pada kajian penulis adalah pandangan hak dan kewajiban suami istri secara 

terperinci menurut santri. 

Skripsi dengan judul “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Kitab 

Uqudullijain Karya Syeikh Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Bantany 

Dan Aplikasinya Di Dukuh Krasak Kelurahan Ledok Kecamatan Argomulyo 

Kota Salatiga”. Skripsi ini ditulis oleh Zayyana Abdillah mahasiswa jurusan 

syari‟ah program studi Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Salatiga pada tahun 2012. Di dalamnya dijelaskan tentang 

pengaruh aplikasi pemenuhan hak dan kewajiban suami istri menurut Imam 

Nawawi di masyarakat Dukuh Krasak, Kelurahan Ledok, Kecamatan 

Argomulyo dan persepsi masyrarakat terhadap kitab Uqu>d al-lujaini.
12

 Skripsi 

tersebut jelas berbeda dengan penyusunan skripsi ini karena skripsi tersebut 

menekankan pendapat Imam Nawawi dalam bantuk aplikasi di masyarakat, 

                                                             
11 Setyo Hari Subagianto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak Dan 

Kewajibah Keluarga Bagi Keluarga Trasmigran dan Perantau ( Studi Kasus di Desa Panca Mulya, 

Kecamatan Seibahar, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi)”. skripsi al-Ahwal asy-Syahksiyyah, 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,2012. 

 
12 Zayyana Abdillah, “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Kitab Uqudullijain Karya 

Syeikh Muhammad Bin Umar An-Nawawi Al-Bantany Dan Aplikasinya Di Dukuh Krasak 

Kelurahan Ledok Kecamatan Argomulyo Kota Salatiga,” skripsi jurusan syari‟ah, program studi 

al-Ahwal asy-Syahksiyyah, Salatiga: STAIN Salatiga, 2012, hlm. 22. 
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sementara fokus skripsi ini adalah hak dan kewajiban menurut pandangan 

santri dalam bentuk kajian ilmiah. 

Skripsi Akmalia Uqtuf yang berjudul “Hak Dan Kewajiban Suami 

Istri Dalam Keluarga (studi Pemikiran Syaikh Muhammad 'Ali As}-S}abuni 

Dalam Kitab Az-Zawaj Al-Islami Al-mubakkir: Sa'idah Wal-Hasanah”. Di 

dalam skripsi ini Uqtuf menyebutkan bahwa Pemikiran Syaikh Muhammad 

'Ali As}-S}abuni ada yang relevan dengan kontek indonesia dan ada yang tidak 

relevan. Menurutnya, Muhammad 'Ali As{-S}abuni berpendapat bahwa 

intreraksi hubungan suami istri telah diatur oleh hukum-hukum syari‟at islam. 

hanya saja beliau lebih menekankan bahwa kewajiban istri untuk melayani 

suami dan mendidik anak.
13

 Skripsi tersebut berbeda dengan penulisan skripsi 

ini, karena skripsi tersebut lebih menitikberatkan pada ketaatan istri dan 

mendidik anak, sedangkan skripsi ini menjelaskan hak dan kewajiban suami 

istri secara terperinci. 

Selanjutnya skripsi Dwi Suratno dengan Judul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Pemenuhan Hak Dan Kewajibah Suami Istri Dalam Keluarga 

TKI di Desa Tresnorejo, Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen Tahun 

2011-2012” yang ditulis pada tahun 2013. Skripsi di atas menjelaskan 

bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri dalam keluarga TKI di desa Tresnorejo dengan 

                                                             
13 Akmalia Uqtuf, “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Keluarga (studi Pemikiran 

Syaikh Muhammad 'Ali As-Sabuni Dalam Kitab Az-Zawaj Al-Islami Al-mubakkir: Sa'idah Wal 

Hasanah,” al-Ahwal asy-Syahksiyyah, Fakultas Syari‟ah dan Hukum, Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2010, hlm. ii. 
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mempertimbangkan mudarat dan maslahah yang ada.
14

 Penulisan skripsi di 

atas berbeda dengan penulisan skripsi ini, karena penulisan ini lebih 

menekankan pada pandangan santri.    

Skripsi berjudul “Hak Dan Kewajiban Antara Suami Dan IStri Dalam 

Kitab Syarhu Uqu>d Al-Lujaini Fi Baya>ni Huqu>qi az-Zaujani: Studi 

Komparatif Antara Perspektif Forum Kajian Kitab Kuning FK3 Dan Lajnah 

Bahsul Masail (LBM) PPLirboyo Kediri Jawa Timur” yang di tulis oleh 

Hendra Ramdani pada tahun 2009. Penelitian ini menguraikan tentang  

perbedaan hasil penafsiran terhadap kitab Syarhu Syarhu Uqu>d Al-Lujaini Fi 

Baya>ni Huqu>qi az-Zaujani yang dikaji oleh Forum Kajian Kitab Kuning FK3 

Dan Lajnah Bahsul Masail (LBM) PPLirboyo Kediri Jawa Timur. Hasil 

pemahaman FK3 adalah bahwa dalam hubungannya dengan perkawinan, 

idealnya ada tugas dan tanggung jawab antar suami dan istri  yang seimbang 

tidak ada dominasi diantara keduanya. Akan tetapi dalam kitab ini kaum 

lelaki lebih mendominasi kaum istri. Sedangkan menurut LBM ketentuan 

yang ada dalam kitab ini sudah sesuai dengan ajaran Islam dengan 

pertimbangan kaum lelaki menjadi pemimpin rumah tangga yang dapat 

membimbing iklim keluarga menjadi harmonis. Motode penelitian yang 

digunakan oleh FK3 adalah hermeneutik dan analisis gender. Adapun metode 

                                                             
14 Dwi Suratno, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak Dan Kewajibah Suami 

Istri Dalam Keluarga TKI di Desa Tresnorejo, Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen Tahun 

2011-2012,” skripsi al-Ahwal asy-Syahksiyyah, Fakultas Syari‟ah dan Hukum, Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2013, hlm. 10. 

 



30 
 

 
 

LBM adalah naratif dan deskriptif murni.
15

 Skripsi tersebut berbeda dengan 

skripsi ini karena lebih menekankan pada perbedaan pemahaman antar dua 

lembaga pendidikan dengan satu rujukan sementara skripsi ini lebih ke satu 

lembaga dengan berbagai sumber rujukan. 

Selanjutnya skripsi Ahmad Hasan yang berjudul “Hak Dan Kewajiban 

Suami Istri (studi Pemikiran KH Hasyim Asy'ari Dalam Dhau'u Al-misbah Fi 

Bayani Ahka>m An-nika>h)”. Di skripsi ini Ahmad Hasan menerangkan bahwa 

penelitian yang digunakan adalah dengan cara menelaah pemikiran KH 

Hasyim secara mendalam kemudian ditarik relevansinya dalam konteks tata 

aturan perundangan-undangan di Indonesia, khususnya dalam UU 

Perkawinan, KHI dan UU PKDRT.  Setelah dianalisis penulis menyimpulkan 

bahwa pemikiran KH Hasyim Asy'ari tergolong visioner yang layak dikaji 

dan diteliti lebih mendalam. Karena sesuai dengan undang-undang yang ada 

di Indonesia.
16

 Skripsi di atas berbeda dengan skripsi ini karena skripsi di atas 

menekankan satu pemikiran sementara dalam skripsi ini ada beberapa 

pemikiran tentang hak dan kewajiban suami istri. 

Dari beberapa uraian di atas, kajian hak dan kewajiban suami istri 

masih terbatas dan tergolong sedikit. Penelitian sebelumnya hanya 

menitikberatkan pada pemikiran para tokoh ulama dan menitikberatkan pada 

                                                             
15 Hendra Ramdani, “Hak Dan Kewajiban Antara Suami Dan IStri Dalam Kitab Syarhu 

Uqudi Al Lujaini Fi Bayani Huquqi Az Zaujani: Studi Komparatif Antara Perspektif Forum Kajian 

Kitab Kuning FK3 Dan Lajnah Bahsul Masail (LBM) PPLirboyo Kediri Jawa Timur,”skripsi 

Perbandingan Mazhab dan Hukum, Fakultas Syari‟ah dan Hukum, Yogyakarta: UIN Sunan 
Kalijaga, 2009. 

 
16 Ahmad Hasan, “Hak Dan Kewajiban Suami Istri (studi Pemikiran KH Hasyim Asy'ari 

Dalam Dhau'u Al-misbah Fi Bayani Ahka>m An-nika>h),” skripsi al-Ahwal asy-Syahksiyyah, 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011. 
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kehidupan keluarga TKI dan Transmigran. Penelitian yang secara khusus 

mengkaji tentang pandangan santri terhadap hak dan kewajiban suami istri 

khususnya di Pondok pesantren al-Luqmaniyyah belum dilakukan oleh 

siapapun. Sehingga penyusunan skripsi ini memiliki orisinalitas yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  

E. Kerangka Teoritik 

Islam adalah agama Allah yang mengajarkan tentang pokok-pokok 

serta peraturan-peraturan kepada Nabi Muhammad SAW dan menegaskannya 

untuk menyampaikan agama tersebut kepada seluruh umat menusia dan 

mengajak mereka untuk melakukannya.
17

 Islam mempunyai arti tunduk dan 

pasrah terhadap apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW dari hukum-

hukum syariat.
18

  

Syari‟at Islam menjadi undang-undang yang sangat baik dalam 

masalah keluarga, karena syariat Islam menjamin tegaknya pondasi keluarga 

yang kuat, tejamin kesempurnaanya dan kelangsungannya. Sebab dalam 

syariat islam terdapat cara-cara untuk menghadapi berbagai problem 

keluarga.
19

 

                                                             
17 Mahmu>d Syaltu>t, Islam Sebagai Aqidah dan Syari’ah, alih bahasa Bustani A. Gani dan 

Hamdani Ali (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), I: 19. 

 
18 Habib Zein bin Ibra>hi>m bin Smit, Syarh al-Hadis Jibril (ttp.: tnp.: 2004), hlm. 19. 

 
19 Nabil Muhammad Taufik As-Samaluthi, Pengaruh Agama Terhadap Struktur 

KeluargaI, ( Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1987), hlm. 82. 
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Secara teoretik, untuk menetapkan suatu hukum dalam Islam harus 

merujuk kepada Al-Qur‟an dan sunnah Nabi sebagai sumber primer.
20

 Al-

Qur‟an digunakan sebagai petunjuk hukum dalam suatu masalah kalau 

terdapat ketentuan praktis di dalamnya. Namun apabila tidak ditemukan, 

maka selanjutnya merujuk kepada sunnah Nabi. 

Untuk memperoleh tujuan perkawinan
21

 ada beberapa cara yang dapat 

ditempuh. Salah satunya adalah dengan memenuhi hak dan kewajiban suami 

istri. mengenai hak dan kewajiban suami isteri, Al-Qur‟an telah memberikan 

ketentuan-ketentuannya. Ketentuan-ketentuan tersebut diklasifikasi menjadi: 

1. Ketentuan mengenai hak dan kewajiban bersama antara suami isteri 

2. Ketentuan mengenai kewajiban suami yang menjadi hak isteri 

3. Ketentuan mengenai kewajiban isteri yang menjadi hak suami.
22

 

Sejumlah nash yang berbicara sekitar hak dan kewajiban suami istri 

secara bersama antara lain 

                                                             
20 Sebagai sumber sekunder ulama mazhab berbeda pendapat, misalnya imam Hanafi 

menambahkan dengan fatwa-fatwa para sahabat, qiyas, istihsan dan adapt sebagai tambahan 

sumber sekunder. Imam Maliki menambahkan dengan ijma‟ para ulama ahli Madinah di kala itu, 

qiyas dan istishlah atau mashlahah mursalah. Imam Syafi‟i menambahkan ijma‟ dan qiyas sebagai 

sumber sekunder sedangkan imam Hanbaly menambahkan dengan fatwa sahabat baik ijma‟ 

maupun yang masih diperselisihkan, hadis mursal dan hadis d{a„if dan qiyas. Lihat Munawar 

Khalil, Biography Empat Serangkai Imam Mazhab (Hanafy, Maliky, Syafi‟iy, Hanbaly) cet. III 

(Jakarta: Bulan Bindang, 1977), hlm. 295-296, bandingkan dengan Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, 

Jilid I, cet. III (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2005), hlm. 50. 

 
21

 Tujuan perkawinan menurut UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 1 adalah 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa. Menurut KHI adalah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, 

dan rahmah. menurut Prof. Dr. Khoirudin Nasution, MA. Sedikitnya ada lima tujuan, yakni: 

(1)Memperoleh Kehidupan Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah, (2)Tujuan Reproduksi (penerusan 

generasi), (3)Pemenuhan kebutuhan biologis, (4) Menjaga kehormatan, (5) Ibadah. 
  
22 “hak dan kewajiban suami istri,” http://www.nasihudin.com/hak-dan-kewajiban-suami-

isteri-dalam-islam/73, akses 23 September 2014. 

 

http://www.nasihudin.com/hak-dan-kewajiban-suami-isteri-dalam-islam/73
http://www.nasihudin.com/hak-dan-kewajiban-suami-isteri-dalam-islam/73
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  23كلهنّ مثل الذي عليهنّ بالمعركؼ كللرجاؿ عليهنّ درجة، كالله عزيز حكيم

كليخش الذين لو تركوا من خلفهم ذرية ضعفا خافوا عليهم فليتقوا الله كليقولوا 

 24قولا سديدا

كعاشركهنّ بالمعركؼ، فإف كرهتموهنّ فعسى أف تكرهوا شيئا كيجعل الله فيه 

 25خيرا كثيرا

Dari ketiga ayat tersebut dapat diperoleh ketentuan  sebagai berikut:   

a. Bergaul dengan baik sesama pasangan 

b. Ada jaminan hak sesuai dengan kewajiban 

c. Halal bergaul antara suami isteri, dan masing-masing dapat bersenang-

senang satu sama lain. 

Dengan ketentuan di atas dapat dikatakan bahwa hubungan suami istri 

adalah  hubungan yang patner artinya saling mengerti, saling menerima, saling 

menghormati, saling menghormati dan saling mencintai, karena pada dasarnya 

suami istri berasal dari satu jenis. 

26كاحدة الناس اتقوا ربكم الذي خلقكم من نفس ياأيها
 

                                                             
23 Al-Baqarah (2) : 228. 

 
24 An-Nisa>’ (4) : 9. 

 
25 An-Nisa>’ (4) : 19. 

 
26

 An-Nisa>’ (4) : 1. 
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Yang membedakan keduanya hanyalah tingkat ketakwaan dan amal 

perbuatannya. 

27الله لا ينظر إلى صوركم كأموالكم ، كلكن ينظر إلى قلوبكم كأعمالكم إف
 

 28إف أكرمكم عند الله أتقاكم

Adapun nash yang menyebutkan kewajiban suami  yang menjadi hak istri 

antara lain: 

29كأتوا النساء صدقاتهن نحلة
  

30كعلى المولود له رزقهن ككسوتهن بالمعركؼ
 

Sementara nash yang berhubungan dengan kewajiban istri diantaranya: 

 31قانتات حافظات للغيب بما حفظ الله فالصالحات

Masing-masing suami istri jika menjalankan kewajiban dan 

memperhatikan tanggungjawabnya, akan terwujudlah ketentraman dan 

ketenangan, sehingga sempurnalah kebahagiaan suami istri tersebut. Begitu 

                                                             
27 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj an-Naisaburi, S{ahi>h Muslim, (Arab Saudi: Bait al-

afka>r ad-Dauliyyah, 1998M/1419H), hlm. 1035, hadist nomor 2564, “Kitab al-Birri was-Sillah 

wal-Adab,” “Bab Tahri>m az-Zanni Wat-Tajassusi Wat-Tana>fusi Wat-Tana>jusi Wanahwiha>.” 

Hadis dari Yazi>d bin Asham dari Abu> Hurairah. 

 
28 Al-Hujura>t (49) : 13. 

 
29 An-Nisa>’ (4) : 4. 

 
30 Al-Baqarah (2) : 233.  

 
31 An-Nisa>’ (4): 34.  
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juga sebalikanya, ketika hak dan kewajiban tidak terpenuhi maka keluarga 

terancam akan kelestariannya. Maka mudarat dapat dicegah dengan 

menjalankan kewajiban dan hak masing-masing suami istri. 

Kaidah fikih menyebutkan 

  32يدفع الضرر بقدر الإمكاف

Dari kaidah ini dapat diketahui bahwa adanya kewajiban 

menghindarkan akan terjadinya suatu kemudaratan atau dengan kata lain 

bahwa usaha agar jangan terjadi suatu kemudaratan dengan segala upaya 

yang mungkin untuk diusahakan. 

Tidak jarang dalam suatu perbuatan bergantung pada perbuatan yang 

lain. Dan tak jarang pula perbuatan inti sangat bergantung pada perbuatan 

perantara. Seperti dalam perkawinan, bahwa tujuan perkawinan menurut UU 

No. 1 Tahun 1974 pasal 1 adalah mewujudkan keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia, kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Tujuan tersebut tidak akan terwujud manakala tidak ada pembagian 

tugas-tugas dalam kehidupan rumah tangga. Seperti misalnya semua tugas-

tugas yang berkaitan dengan rumah tangga dikerjakan oleh suami atau isteri 

saja, sementara kemampuan isteri atau suami sangat terbatas. Oleh karena itu 

diperlukan adanya pembagian tugas-tugas yang berbentuk hak dan kewajiban 

                                                             
 
32 Bakar bin Abdullah Abu Zaid, Fiqh an-Nawa>zil, (Bairut: Muasisah ar-Risa>lah, 1996M/ 

1316H), I: 189. 
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(sebagai langkah preventif), dan masing-masing pihak bertindak atas 

haknya.
33

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 

yaitu penelitian dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari 

sasaran atau subyek penelitian yang selanjutnya disebut informan atau 

responden melalui instrumen pengumpulan data seperti wawancara, 

observasi, dan sebagainya.
34

 Dalam penelitian ini, responden yang 

diwawancarahi dan diobservasi adalah  Santri Pondok Pesantren Salaf al-

Luqmaniyyah Kalangan Pandean Umbulharjo Yogyakarta.  

Penelitian ini bersifat Deskriptif-Analitis.
35

 Artinya penelitian ini 

mendiskripsikan pandangan Santri Pondok Pesantren al-Luqmaniyyah 

terhadap hak dan kewajiban suami istri secara sistematis dan faktual. 

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh keterangan secara detail, penulis 

mengumpulkan data langsung dari para santri berupa pendapat dan 

pandangan mengenai hak dan kewajiban suami istri sebagai data primer 

atau pokok dan mengumpulkan data dari berbagai literatur tentang hak dan 

                                                             
33 hak dan kewajiban suami istri,” http://www.nasihudin.com/hak-dan-kewajiban-suami-

isteri-dalam-islam/73, akses 23 September 2014. 

 
34Suharmi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 130. 

 
35 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta:Teras, 2009), hlm. 15. 

http://www.nasihudin.com/hak-dan-kewajiban-suami-isteri-dalam-islam/73
http://www.nasihudin.com/hak-dan-kewajiban-suami-isteri-dalam-islam/73
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kewajiban suami istri baik berupa kitab, buku, artikel dan skripsi sebagai 

data sekunder.diantaranya adalah kitab Uqu>d al-Lujaini Fi Baya>ni Huqu>qi 

az-Zaujani, Tausyi>h ‘ala> Fath al-Qari>b, Fath al-Muin beserta Syarahnya 

I’a>natut T{alibi>n dan kitab Manba as-Sa’adah : Fi Asasi Husni al-

Muasyarah wa-ahammiyah at-Ta’awun wal-Musyarakah fi al-Hayat al-

Zaujiyyah . 

3. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Normatif. Pendekatan 

Normatif maksudnya adalah pembahasan yang ada dalam penelitian 

memandang masalah dari sudut yuridis atau normatifnya.
36

 normatif 

artinya pembahasan yang yang dilakukan secara normatif didasarkan pada 

teori-teori atau konsep-konsep hukum islam. Sedangkan yang dimaksud 

yuridis
37

 adalah didasarkan pada Undang-Undang di Indonesia. Khususnya 

mengenai pandangan santri Pondok al-Luqmaniyyah terhadap hak dan 

kewajiban suami istri. 

4. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari subyek penelitian baik 

berupa daerah, manusia, gejala, dan peristiwa.
38

 Adapun populasi dalam 

                                                             
 
36 Khoirudin Nasution, Pengantar Studi Islam, ( Yogyakarta: ACAdeMIA+Tazzafa, 

2007), hlm. 153.  

 
37 Metode Penelitian, http://duniainformatikaindonesia.blogspot.com/2013/03/metode-

pendekatan.html, akses  15 Mei 2015 
38 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Andi Opset, 1987), hlm. 86. 

http://duniainformatikaindonesia.blogspot.com/2013/03/metode-pendekatan.html
http://duniainformatikaindonesia.blogspot.com/2013/03/metode-pendekatan.html
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penelitian ini adalah Santri Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

Umbulharjo Yogyakarta dengan jumlah sekitar 300. 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 

sebagaimana memiliki segala sifat populasi.
39

 Dari 300 santri yang 

dijadikan sampel adalah 30 orang. Adapun metode yang digunakan dalam 

mengambil sampel ini adalah purposive sampling yang pengambilan 

sampelnya dengan cara memilih menurut kriteria diantaranya menurut 

tingkat pendidikan dan lamanya tinggal di pondok pesantren. mengingat di 

pesantren ada 6 tingkatan pendidikan (Idady, Jurimiyyah, Imrity, Alfiah I, 

Alfiah II, Tahtim),  maka yang diambil adalah tingkatan tertinggi di 

kurikulum pesantren yaitu kelas tahtim. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun pengumpulannya dengan cara-

cara sebagi berikut:  

a. Wawancara 

Teknik yang digunakan dalam wawancara ini adalah bebas 

terpimpin yaitu dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan 

kepada santri kelas tahtim berdasarkan pokok masalah yang telah 

disusun guna mendapatkan informasi yang mendalam.  

b. Dokumentasi 

                                                                                                                                                                       
 
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), hlm. 107.   
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang.
40

 Teknik ini digunakan untuk memperoleh data 

tertulis tentang hak dan kewajiban suami istri dan data-data yang 

terdokumentasikan seperti data tentang gambaran umum madrasah 

yang meliputi ; letak geografis, sejarah berdiri dan berkembangnya,  

visi dan misi, struktur dan organisasi, keadaan guru, karyawan dan 

peserta didik, serta kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki lain.   

c. Observasi 

Observasi (pengamatan), yakni menangkap ataupun meneliti 

dengan menggunakan segenap alat panca indra terhadap kegiatan 

yang menjadi obyek penelitian.
41

 Pengamatan ini dimaksudkan 

untuk menambah ketajaman penulis terhadap obyek penelitian 

serta mencatat secara sistematis terhadap apa yang diteliti maka 

akan menghasilkan fakta yang nyata. 

6. Metode Analisis Data 

Proses analisis data yang digunanakan oleh penulis adalah analisis 

data kualitatif dengan kerangka berfikir induktif.
42

 Kerangka Induktif ini 

berupa pendapat-pendapat Santri Pondok Pesantren al-Luqmaniyyah 

                                                             
40 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hlm. 329. 

  
41 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat , cet. 8 (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 1994), hlm. 144.  

 
42 Pengertian Metode Induktif Dan Metode Deduktif, http://makalah-

update.blogspot.com/2012/12/pengertian-metode-induktif-dan-metode.html, akses  15 Mei 2015. 

http://makalah-update.blogspot.com/2012/12/pengertian-metode-induktif-dan-metode.html
http://makalah-update.blogspot.com/2012/12/pengertian-metode-induktif-dan-metode.html
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terhadap hak dan kewajiban suami istri yang dijadikan sebagai premis 

khusus, kemudian digeneralisasikan menjadi kesepakatan umum dalam 

masalah Hak dan Kewajiban Suami Istri menurut pandangan santri 

Pondok Pesantren al-Luqmaniyyah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam pemahaman, penulisan skripsi ini dibuat 

secara sistematis menjadi lima bab dengan rincian sebagai berikut: 

Bab Pertama, Pendahuluan yang di dalamnya dipaparkan hal-hal yang 

menjadi latar belakang masalah, pokok  masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, menjelaskan tentang deskripsi umum hak dan kewajiban 

suami istri. Sebelum masuk hak dan kewajiban, akan dijelaskan terlebih 

dahulu pengertian kelurga sakinah dan bagaimana cara membentuknya. 

Sebab, tujuan perkawinan adalah membentuk kelurga sakinah. Pembahasan 

setelahnya adalah  pengertian dan landasan hukum hak dan kewajiban suami 

istri, hak dan kewajiban bersama, kewajiban suami terhadap istri (hak istri) 

dan kewajiaban istri terhadap suami (hak suami). Hal ini menjadi penting 

karena dengan menjalankan hak dan kewajiban suami istri tujuan perkawinan 

akan tercapai 

Bab Ketiga, menjelaskan tentang gambaran umum santri pondok 

pesantren al-Luqmaniyyah Kalangan Pandean Umbulharjo Yogyakarta. 

Dibagian ini akan ditampilkan profil pondok secara umum, kehidupan santri 
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sehari-hari dan tingkat pendidikan santri dan pandangan santri terhadap hak 

dan kewajiban suami istri secara umum. Khusus tingkat pendidikan santri 

penting diperhatikan, sebab perbedaan tingkat pendidikan  akan menghasilkan 

perbedaan pemahaman. Dari sini diketahui pola pikir yang mejadi dasar 

bagaimana pandangan santri terhadap hak dan kewajiban suami istri. Oleh 

karena itu, ini menjadi pembahasan yang ketiga yang menghubungkan 

dengan analisis terhadap hak dan kewajiban suami istri menurut santri. 

Bab keempat, berisi tentang analisis penulis terhadap pandangan santri 

pondok pesantren al-Luqmaniyyah Pandean Kalangan Umbulharjo 

Yogyakarta mengenai hak dan kewajiban suami istri. Pembahasan ini 

merupakan inti dari penelitian yang dilaksakan. 

Bab kelima, penutup yang meliputi kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan disertai saran-saran yang berhubungan dengan masalah tersebut 

baik secara langsung ataupun tidak langsung.  

 

 



 
 

95 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pandangan santri 

putra dan putri terhadap hak dan kewajiban suami isrri di Pondok 

Pesantren Salaf al-Luqmaniyyah dapat disimpulkan bahwa secara umum, 

hak dan kewajiban suami istri dalam kehidupan rumah tangga menurut 

pandangan santri sangat beraneka ragam. Pandangan santri putra 

terhadap hak dan kewajiban yang dimiliki oleh suami terlihat lebih 

moderat dibanding dengan santri putri. Meskipun secara umum hampir 

sama, namun dalam beberapa masalah ada perbedaan. Misalnya hak  

suami dalam hal pelayanan. Santri putra berpandangan bahwa suami 

tidak harus selalu mendapatkan pelayanan dari istri. Sementara santri 

putri berpandangan suami berhak mendapatkan pelayanan dari istri tanpa 

ada keterangan lebih lanjut. Sistem 3UR (Kasur, Sumur dan Dapur) yang 

menurut budaya Indonesia dianggap sebagai kewajiban istri, menurut 

mayoritas santri tidaklah sepenuhnya benar. Sistem 3UR adalah 

kewajiban yang dilaksanakan secara bersama dan dikerjakan sesuai 

dengan kondisi masing-masing keluarga. pandangan ini dapat dibutikan 

dengan para alumni dan santri yang telah menikah. Mereka membangun 

keluarga dengan prinsip equal, saling membantu dan musyawarah. 

Dalam memahami hak dan kewajiban seorang istri, santri putra dan putri 

secara umum dapat dikatakan sama. mereka sepakat bahwa kewajiban 



96 
 

 
 

istri salah satunya menjaga kehormatan diri dan keluarga, sedangkan 

haknya adalah mendapat nafkah lahir batin, hak mendapat perlakuan 

dengan baik, hak memperoleh perlindungan, hak mendapat ketentraman 

dalam keluarga, dan hak mendapat bimbingan agama. Perbedaan 

pandangan muncul ketika ditampilkan kewajiban mengatur rumah tangga 

dan kebebasan beraktifitas bagi istri. Hasil wawancara yang diperoleh 

menyatakan bahwa kewajiban rumah tangga ditanggung bersama. 

Kebebasan beraktifitas bagi istri juga menjadi sorotan yang penting. 

Meskipun secara tidak langsung mereka ada yang sepakat dan tidak. 

Namun kalau dilihat dari pendapat yang dinyatakan, para santri 

memberikan kesempatan bagi istri untuk bisa berperan di ruang publik. 

2. Pandangan santri dalam memahami hak dan kewajiban suami istri sudah 

sesuai dengan syari‟at agama Islam karena semua santri memakai dasar-

dasar pemikiran dengan merujuk pada Al-Qur‟an beserta tafsirnya, hadis, 

pendapat para ulama, petuah dari para guru, buku-buku hukum dan 

pendapat para santri sendiri sebagai hasil dari interpetrasi terhadap nash 

yang sesuai dengan kondisi masa kini. 

B. Saran 

Dari rangkaian selama penelitian di pondok pesantren ada beberapa hal yang 

seharusnya diperbaiki: 

1. Bagi santri 

Hendaknya dalam proses belajar di pesantren perlu ditingkatkan dan 

diperhatikan. Tidak hanya sekadar formalitas mengaji di kelas 
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menggugurkan kewajiban Peraturan, akan tetapi harus dipahami bahwa 

belajar adalah sebuah kebutuhan dan bagian dari kehidupan, sehingga 

mendapat ilmu secara sempurna dan Kaffah. Dan yang terpenting adalah 

dapat menerapkan apa yang telah dipelajari dengan kehidupan masa kini. 

Sependai-pandai orang jangan sampai salah dalam menyampaikan dan 

mengamalkannya. 

2. Bagi Masyarakat 

Hendaknya ikut serta dalam menegakkan pendidikan di pondok pesantren 

baik secara formil maupun meteril. Karena suatu pendidikan akan tercapai 

dengan baik dan sempurna apabila ada dukungan dari berbagai pihak, 

salah satunya adalah masayarakat. 

3. Bagi Pemerintah 

Seharusnya pemerintah mendukung penuh proses belajar mengajar di 

pondok pesasntren. Selama ini perhatian pemerintah terhadap pendidikan 

di pondok pesantren masih kurang bila dibandingkan dengan pendidikan 

formal. Padahal tidak dapat dipungkiri bahwa pesantren merupakan 

lembaga pendidikan paling tua di Indonesia hingga sekarang masih tetap 

eksis. Oleh karena itu, pemerintah sudah seyogyanya membantu dan 

memperhatikan kondisi lembaga di pondok pesantren dan sarana apa yang 

dibutuhkan dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 
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LAMPIRAN 

BAB I 

No 
Foot

note 
Hal Terjemah 

1 3 1 kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 

oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka 

(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena 

mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka. 

2 23 13 dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para 

suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 

isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 

3 24 13 dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak 

yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan Perkataan yang benar. 

4 25 13 dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila 

kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 

mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah 

menjadikan padanya kebaikan yang banyak 

5 26 14 Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 

telah menciptakan kamu dari seorang diri 

6 27 14 Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

taqwa diantara kamu 

7 28 14 Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa dan harta 

benda kalian, tetapi Dia hanya memandang kepada amal 

dan hati kalian 

8 29 14 Kerusakan ditolak dengan segala kemungkinan 

BAB II 

9 3 21 Setiap kata sakinah dalam Al-Qur'an itu adalah ketenangan 

pikiran, kecuali kata yang ada dalam surat al-baqarah 

10 7 23 Seorang wanita dinikahi karena empat perkara; karena 

hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan karena 

agamanya, maka pilihlah karena agamanya, niscaya kamu 

beruntung 

11 8 23 Empat perkara termasuk kebahagiaan manusia: bahwa 



 
 

II 
 

istrinya shalihah, dan anak-anaknyasaleh, dan bergaulnya 

dengan orang shalih, dan rizkinya ada di negaranya. 

12 18 27 Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mempersaudarakan 

Salman dan Abu Darda'. Suatu hari Salman mengunjungi 

Abu Darda', lalu ia melihat Ummu Darda' dengan baju 

yang kumuh, lalu ia berkata, kepadanya; "Ada apa 

denganmu?" Dia menjawab: "Saudaramu Abu Darda', dia 

tidak memperhatikan kebutuhan dunia". Kemudian Abu 

Darda' datang, lalu ia membuat makanan untuk Salman. 

Salman berkata kepada Abu Darda': "Makanlah!". Abu 

Darda' menjawab: "Aku sedang berpuasa". Salman 

berkata: "Aku tidak akan makan hingga engkau makan". 

Dia berkata: "Lalu Abu Darda' ikut makan". Pada malam 

hari Abu Darda' bangun, lalu Salman berkata: 

"Teruskanlah tidur". Maka iapun tidur lalu bangun lagi, 

lalu Salman berkata: "Teruskanlah tidur". Maka iapun 

tidur lagi. Pada akhir malam Salman berkata: "Sekarang 

bangunlah". Kemudian mereka berdua shalat malam". 

Lalu Salman berkata kepada Abu Darda': "Sesungguhnya 

Rabbmu mempunyai hak atasmu, dan jiwamu mempunyai 

hak atasmu, dan isterimu mempunyai hak atasmu, maka 

berilah setiap hak kepada orang yang berhak". Kemudian 

Abu Darda' menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

lalu ia menceritakan hal itu. Maka Beliau bersabda: 

"Salman benar". 

13 19 28 Jika seorang suami mengajak istrinya untuk berhubungan, 

akan tetapi ia (istri) tidak memenuhi ajakan suami, hingga 

malam itu suaminya marah, maka ia (istri) mendapatkan 

laknat para Malaikat sampai subuh 

14 20 28 Sesungguhnya manusia yang paling jelek kedudukannya di 

sisi Allah pada Hari Kiamat ialah seseorang yang 

menyetubuhi istrinya dan istri bersetubuh dengan 

suaminya, kemudian suami menyebarkan rahasia istrinya 

15 21 29 Janganlah kalian lakukan, hanyasannya hal itu seperti 

perbuatan setan laki laki yang bertemu dengan setan 

perempuan di jalan, kemudian mereka melakukan jima' 

sementara orang-orang melihatnya 

16 22 29 Abu Tayyib Abadi mengatakan: Hadits ini menunjukkan 

terhadap larangan pengungkapan pasangan mereka akan 

hal-hal yang berhubungan dengan seksual, karena bahwa 

aktor tersebut seperti perbuatan setan laki laki yang 

bertemu dengan setan perempuan di jalan, kemudian 

mereka melakukan jima' sementara orang-orang 

melihatnya. Ini adalah daling yang terkuat diantara dalil 

yang menunjukkan keharaman salah satu pasangan 

menyebarkan rahasia yang terjadi ketika mereka 



 
 

III 
 

melakukan jima‟ dan pendahuluannya. 

17 25 31 dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 

ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak 

mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, 

Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka 

buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri 

memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika 

kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, 

Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang 

kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat 

atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika 

seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang 

tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, 

tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) 

atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi 

masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam 

harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 

seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, 

sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah 

dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat 

(kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu 

sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Penyantun. 

18 26 31 dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila 

kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 

mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah 

menjadikan padanya kebaikan yang banyakdan bergaullah 

dengan mereka secara patut. kemudian bila kamu tidak 

menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin 

kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan 

padanya kebaikan yang banyak 

19 27 31 Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah 

yang paling baik akhlaknya. Sebaik-baik kalian adalah 

yang paling baik terhadap para istrinyaOrang mukmin 

yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 

akhlaknya. Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik 

terhadap para istrinya 

20 30 32 Bertakwalah kalian kepada Allah dalam menghadapi para 

wanita, sesungguhnya kalian mengambil mereka dengan 

amanah Allah, dan menghalalkan farji kalian dengan 

kalimat Allah, 

21 32 33 Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang 

telah ditetapkan Allah untukmu 

22 46 35 berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan 



 
 

IV 
 

23 49 36 dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada 

Para ibu dengan cara ma'ruf 

24 50 36 Sebaliknya mereka punya hak atasmu. Yaitu nafkah dan 

pakaian yang pantas 

25 55 37 tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu 

26 56 37 hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 

kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 

seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan 

kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan 

sesudah kesempitan 

27 57 37 Ambillah dari hartanya sekadar untuk memenuhi 

kebutuhanmu dan juga anakmu 

28 59 38 dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila 

kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 

mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah 

menjadikan padanya kebaikan yang banyak 

29 61 39 Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan 

dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. 

Imam adalah pemimpin yang akan diminta pertanggung 

jawaban atas rakyatnya. Seorang suami adalah pemimpin 

dan akan dimintai pertanggung jawaban atas keluarganya. 

Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan rumah 

tangga suaminya, dan akan dimintai pertanggung jawaban 

atas urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu 

adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya, dan akan 

dimintai pertanggung jawaban atas urusan tanggung 

jawabnya tersebut." Aku menduga Ibnu 'Umar 

menyebutkan: "Dan seorang laki-laki adalah pemimpin 

atas harta bapaknya, dan akan dimintai pertanggung 

jawaban atasnya. Setiap kalian adalah pemimpin dan 

setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban atas 

yang dipimpinnya 

30 63 40 Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.. Hai orang-orang 

yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 



 
 

V 
 

diperintahkan. 

30 71 41 sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 

Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh 

karena Allah telah memelihara (mereka) 

31 73 42 Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam ketidaktaatan 

kepada Sang Pencipta  

32 79 44 Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan rumah 

tangga suaminya, dan akan dimintai pertanggung jawaban 

atas urusan rumah tangga tersebut 

BAB IV 

33 1 73 Wajib bagi suami untuk menyiapkan lauk pauk dan 

pakaian sesuai dengan adat kebiasaan  

34 2 73 Nafkah yang diberikan istri wajib untuk diberikan setiap 

hari setelah terbit fajar…dengan lauk pauk beserta (garam) 

dan kayu bakar (dan air minum) untuk menyambung 

kehidupan (dan) dengan (biaya) tarif penggilingan 

35 3 74 mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah 

pakaian bagi mereka 

36 5 78 dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada 

Para ibu dengan cara ma'ruf 

37 6 78 Sebaliknya mereka punya hak atasmu. Yaitu nafkah dan 

pakaian yang pantas 

38 7 82 boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik 

bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, 

Padahal ia Amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang 

kamu tidak mengetahui. 

39 8 82 kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 

bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai 

sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 

banyak 

40 9 82 kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 

oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka 

(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena 

mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka 

41 16 84 Ketaatan hanya ada dalam kebaikan 

42 17 84 Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam ketidaktaatan 

kepada Sang Pencipta 

BAB V 

43 1 91 dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para 

suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 

isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 
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43 2 92 Ketahuilah; kalian memiliki hak atas istri kalian dan istri 

kalian memiliki hak atas  

44 3 92 Sesungguhnya Rabbmu mempunyai hak atasmu, dan 

jiwamu mempunyai hak atasmu, dan isterimu mempunyai 

hak atasmu, maka berilah setiap hak kepada orang yang 

berhak 
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PEDOMAN WAWANCARA I 

 

1. Apakah Saudara pernah mendengar istilah hak dan kewajiban suami istri? 

2. Darimanakah Saudara mendapatkan informasi tersebut? 

3. Untuk membentuk keluarga Sakinah, Mawaddah Warahmah sesuai pesan  

surat Ar Rum Ayat 21, ada beberapa proses yang harus dilaksanakan. 

Salah satunya adalah dengan menjalankan hak dan kewajiban suami istri. 

Menurut saudara apa sajakah hak dan kewajiban suami? 

4. Apa saja yang menjadi hak dan kewajiban istri? 

5. Darimanakah dasar hukum pandangan suadara yang disampaikan terkait 

hak dan kewajiban suami istri? 
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PEDOMAN WAWANCARA II 

 

 
Kriteria Hak Dan Kewajiban 

Suami 

Tanda  

Centang 

/Silang 

Keterangan/ 

Jawaban lain 

K
ew

a
ji

b
a
n

 S
u

a
m

i 

Memberikan Nafkah   

Menyayangi Istri   

Memenuhi Kebutuhan Biologis Istri   

Menyediakan Makanan dan pakaian   

Menyediakan Tempat tinggal   

Membimbing Istri/Keluarga   

Berlaku Adil    

Memberikan Ketentraman Pada 

Keluarga 

  

Memahami Istri   

Memenuhi Kebutuhan Rumah 

Tangga 

  

Memberikan Pendidikan Bagi Anak   

Memberikan Maskawin/mahar   

Membiayai biaya pengobatan istri   

H
a
k

 S
u

a
m

i 

Mendapatkan Perlakuan Yang Baik   

Mendapatkan Kepatuhan Istri   

Mendapatkan Ketentraman   

Dihormati, Disayangi, Dicintai   

Mendapatkan Pelayanan Dari Istri   

Mengatur Rumah Tangga/Keluarga   

 

Tulislah jawaban Saudara di bawah ini, apabila jawaban saudara tidak 

tersedia pada kolom hak dan kewajiban suami istri di atas 
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 Kriteria  Hak Dan Kewajiban 

Istri 

Tanda 

Centang/ 

Silang 

Keteranagan/ 

Jawaban Lain 

K
ew

a
jib

a
n

 Istri 

Mendidik anak   

Mematuhi perintah suami    

Menyediakan makanan dengan 

baik 

  

Mengatur rumah tangga   

Menjaga kehormatan diri dan 

keluarga 

  

Melayani suami   

Membahagiakan suami   

Menjaga keharmonisan rumah 

tangga 

  

H
a
k

 Istri 

Mendapatkan nafkah lahir batin   

Diperlakukan dengan baik   

Memperoleh perlindungan suami   

Dihormati, Dihargai ,Dicintai   

Mendapatkan perhatian suami   

Mendapatkan ketentraman dalam 

rumah tangga 

  

Kebebasan melakukan aktivitas   

Mendapatkan bimbingan agama   

 

Tulislah jawaban Saudara di bawah ini, apabila jawaban saudara tidak 

tersedia pada kolom hak dan kewajiban suami istri di atas 
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